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VI FLINGS! DAN STATUS PURA ULUN DANU BERATAN (35) L 

VII UPACARA DI PURA ULUN DANU BERA TAN (41) 

A. Ac1 Pioda/an Pura Ulun Danu Beratan (41) 

8 Aci Pake/em dr Segara Danu.. .(.<11) 

Bali sebuah p---BJ 

Munculnya keumkan �-. 
komunitas masyarakat �a-I· 
oleh roh desa, kala dan aa�• 
a!am, tradisi, adat, eqar-a 
wajah Bah menuju pang;--_ 
duma, Bali sering dtseber 
pu!au kahyangan dan �a.. 
lepas dengan eksistens 
penganut Hmduisme. Dar 
keluarga sampai kahya� 
sejak berabad-abad ya:.�; 
masyarakat Bali tradisione. 
stana para Dewata, sehing;a 

Untuk menjaqa 
dengan kawasan yang prd3111i 
ruang pulau int dibagi me:-, 
uttamanmg angga 'kepaJ.a � 
angga 'badan' (daerah pe.: 
(pantai dan lautan). Wala, . 
dibangun berbagai rnacar­ 
tertentu. 

Salah satu Pure 
keberadaannya di Bali, t:en,a,,. 
ralah Pura Ufun Danu Bera3"! • 
Desa Candikuning, K� 
Sepanjang sej9.rah ma� 
penting bagi masyaraket 
beberapa Kabupaten d1 Bal 
cukup panjang, maka � 
multidimensional Hal te.."O!!'t 
masyarakat terhadap k:ebe"311 
mengandung nner-nner ka:;I 
mungkin disebabkan oleh I 
berbagai rangkian generaSL 'Slf 
pura irn rnenqalarru berbaga 
dan berbagai macam kepe<t:r;a 

keindahan alam dan be::a:,,. 
. .(36) 

. .(41) 

. (42) 

. (42) 

. (43) 

. . (46) 

. (46) 

(46) 

.... (47) 

. .. (49) 

A. Simpulan . 

B. Saran 

C Nangluk Merana .. 

D. Ngaturang Suwinih . 

E. Tawur Agung Panca Balikrama. 

A Funqst Pura Ulun Danu Beratan. 

8 Status Pura Ulun Danu Beratan . 

Lamptran-Larnpiran 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR INFORMAN .... 

VIII PENUTUP . 

iv ?uru J;f!,111 tluuu r;,•rut�11 
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II. PENGERTIA.K-. 

A. Pengertian Pura 
Sebelurn melang..ica:­ 

Beratan. alangkah baiknya 
Kata Pura menuhkr beberaca 
perubahan istilah dan mac-a 
Pura disebut aengan Ma,o,­ 
sebelum Mejapahit memc-=rtl 
dengan Ulan 'hulu', selar- __ 
Hyang Tanda, Hyang Kan:.= 
banyak drsebutkan dalam 
jaman, Hyang berubah me-:r,,,:• 
Jawa Kunajuqa mengadops • 
memilik1 arti kola, rstana. 
kerajaan 

Setelah kerajaen 52 
yang dipimpm oleh Mahapa--� 
Dalem Sn Krsna Kepajase­ 
digunakan menyebut istanz 
Geigel'; Bandana Pura 'eee-e e 
Klungkung'; Manga Pura 
Sejak kedatangan Dang � 
Bhagawanta 'pendeta/penese-a 
abad ke-17, istilah Pura se:a;m 
Puri Oleh karena itu, Pura red 
sue; sampai saat mi. Di sa 
juga masih d1gunakan un < � 
tertentu d1 Bali sampai saat 

Berdasarkan Himpi...-a,, 
Terhadap Aspek-aspek Aqa--a ,it 
untuk memuja Ida Sang Hya."""9 I 
(manrfetasi-Nya) dan Atma 5 
Dlsarnpmq itu, pemujaan o� 
Parhyangan. 

Secara lebih khususaaa 
16 menyebutkan kesesuaa- 1 
lingkungan yang akan d1ban� 

Oleh karena ttu. teqadroeroaqa: oenyusutan iroformas, rnenqenar 
keberadaan Pura Kahyangan Jagat irn Oleh xerene rtu. berdampak 
kurang paham dan mengertmya masyarakat yang mewans pura rru, 
terutama umat Hindu di Bali. Zuhro (2009 202) menyatakan "ketradean 
pemahaman sejerah menjadi titrk lemah dalam memenarru sebuah 
masyarakatyang masih memilik1 keterikatan yang sang at kuat terhadap 
adat tsnadat dan agama". Dengan mer.genal sejarah. manusia brsa 
bercermin terhadap masa laiu, beqrtu pula dengan sejarah manusra 
dapat menatap masa depannya. 

Muncu!nya permasalahan ini Juga tldak brsa drtampik karena 

arus qlobausast dan mccenvsesr telah mernporakporandakan tatanan 

nrlar kearifan lokal yang terscopan di Pura Ulun Oanu Beratan Oleh 

kerena ltu, masalan-masalah ini perlu drcarikan solusinya. Salah satu 

sotusinya adalah menggali kembali untaian-untaian sejarah yang tetah 
lama terpercam oleh berbaqat keadaan dan kondist yang drelami Pura 

Ulun Oanu Beratan dan masyarakatnya. 
01 samping itu, untuk mengingatkan masyarakat akan 

pentmqnva eksistensi Pura Ulun Danu Beratan dan krisis deminstcnel 
yang dialami durua O!eh karena itu Gebog Satak Beratan 'pengempon 
khusus Pura Ulun Danu Beratan' dan masyarakat Hindu akan 

mengadakan Tawur Agung Panca Ba/1krama dan berbagai rentetan 

upacara yang memacl satu dalam kesatuan struktur. Diadakannya 
upacara lm utamanya ormaksudcan untuk memohon kerahayuan 
'keharmonisan'. seperf cita-ctta utama Tri Hita Karana 'tiga penyebab 
keharmonisan·: kehermcmsen manusia dengan Ida Sang Hyang Widh1, 

manvsta dengan manusia dan manusia dengan lingkungan. 

2 o:1uru 1,1/un D1111u t;crutt111 
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